BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil wawancara yang telah terkurppuokliti dapat menarik
kesimpulan umum tentang penerapan konseling olefa gendamping dalam
membantu ODHA bahwa ada penerapan konseling bagifODan kegiatan ini
dilaksanakan dengan baik.

Bentuk konseling yang diberikan oleh para pendagmialam membantu
ODHA yakni konseling penerimaan status HIV/AIDS daonseling kepatuhan
berobat. Pendekatan yang digunakan adalah konséditagp muka (Pendamping
bertatap muka dengan klien), konseling kelompoknydgrendamping bersama 6-8
ODHA bersama-sama mencari solusi), dan konseliegtéa (ODHA mengungkapkan
masalahnya melalui telepon dan pendamping memlmeplegaguatan, motivasi dan
mencari solusi).

Adapun tahapan yang dilalui para pendamping yakemerima klien dengan
baik, tahap basa-basi, menanyakan apa yang diraddien, mencari tahu faktor
penyebabnya, solusi yang menjadi keputusan Kligm tihdak lanjut.

Teknik yang digunakan yakni adanya empati, sentuhamemberikan
kesempatan kepada klien untuk berbicara, membeniaivasi, penguatan, senyuman
dan pemberian informasi.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti meka#ye saran kepada beberapa

pihak yang terlibat dalam membantu ODHA vyaitu:
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1. Bagi Pimpinan Yayasan Flobamora Support Kupang
Hendaknya Pimpinan Flobamora Support Kupang meikdoeiiesempatan
kepada para pendamping mengikuti pendidikan didraegn Tinggi sehingga para
pendamping memperoleh dan menguasai tahapan-tahsgrém teknik-teknik
dalam konseling. Dengan mengikuti pendidikan tingggndamping tidak hanya
memperoleh ilmu, tetapi aspek kepribadian dan &etpilan juga akan terbentuk.
2. Bagi para pendamping
Hendaknya para pendamping lebih meningkatkan tahtghapan dan
teknik-teknik konseling, sehingga lebih maksimdhdamembantu ODHA.
3. Bagi ODHA
Hendaknya ODHA memanfaatkan layanan konseling ydiegdiakan di
Yayasan Flobamora Support Kupang sehingga bisa nmemetatus, percaya diri

dan menjalankan peran dengan baik.
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